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setelah ada penasehat hukum.
Sebagaimana diketahui, ter-

dalaara Dodi merupakan terdak-
wa kelimayang menjalani sidang
dalam kasus ini. (pra/dot)
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3. Pemilik lahan Nyoman
Gede Paramarta.Divonis 1

tahun Deniara.

4. Ketua Pengadaan Lahan
dan Pembangunan, Trusti
Prio Sambodo (meninggal
menjelang tuntutan) _
5. Wahyu Matondang alias
Dodi (proses sida.gl _

GnAF|s: GT DEWAnARmADAR SALI

mark up harga ketika terdalaua
bersama saksi lain bertemu den-
gan saksiyang juga pemiliktanah
Gede Paramarta. Setelah sempat
bertemu, kemudian terdakwa
dan para saksi membicarakan
harga tanah dan bangturan. "Saat

pernbicaraan itu saksi Paramarta
selaku pemilik bersikeras untuk
mematok harga senilai Rp 4,5
miliar, "terang laksa Oka fuiani.

Atas j awaban saksi, saksi Pageh
dan terdakwa Dodi meminta
agar harga dinaikkan menjadi
Rp 6,7 miliar, "Ya, harga naikin
Rp6,7M. Kamuterima Rp4,5 M.
Sisanya kembalikan lagi setelah
uang ditransfer, "ujar faksa me-
nirukan jawaban saksi Pageh
dan terdalc,rra Dodi.

Kemudian atas saran dan per-
mintaan terdakwa, saksi Par-
amartha menjawab tidak berani
dan talqrt. Akan tetapi, lagiJagi
oleh saksi Pageh dan terdakwa
dijawab lagi "Ya nanti kita atur
prosesnya dan dokumennya.
Kamu tenang saja, "ujar Pageh
sebagaimana disampaikan jaksa.

Atas perbuatan terdakwa ber-
sama saksi untuk memper-
kaya dan mencari keuntungan
sendiri itulah negara dirugikan
senilai Rp 2,2 M.

Atas dakwaan IPU, terdakrva
yang tidak didampingi pengacara
menyatakan akan memberikan
tanggapan pada pekan depan

1. Mantan

2. Pejabat Pembuat
Komitmen(PPK), Prio Adi
Santosa Divonis 6 tahun

Dodi Didalirva Pasal BerlapiA
Mark Up Lahan
BP3TKI Denpasar

DENPASAR-Wahyu Maton-
dang alias Dodi, terdalo,va kasus
korupsi mark up pengadaan
lahan kantor BP3TKI (Badan
Pelayanan Penempatan dan Per-
lindungan Tenaga Kerja Indone-
sia) Denpasar, dengan kerugian
negara senilai Rp 2,2 miliar, Rabu
(5/7) menjalani sidang perdana
di Pengadilan Tipikor Denpasar.

Pada sidang dengan agenda
pembacaan dakwaan, Jaksa
Penuntut Umum (IPU) Ni Luh
Oka Ariani Adikarini di hada-
pan Majelis Hakim pimpinan
Sukanila mendakwa Dodi den-
gan pasal berlapis, yakni Pasal 2

ayat (1 ) primer dan pasal 3 sub-
sider jo Pasal 18 Undang-Un-
dang (uU) No.31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan TiPikor
sebagaimana telah diubah
dengan UU No. 20 Tahun 2001

tentang perubahan atas UU No.
31 Tahun 1999 tentang Pember-
antasan Tipikorjo Pasal 55 ayat
(l) ke-i KUHPidana jo Pasal64
ayat (r) KUHPidana.

Sesuai surat dakraraan, Jaksa Oka
Ariani, menyebutkan perbuatan
terdakwa yang saat sidang pe-
meriksaan saksi bagi terdakrva
lain mengaku sebagai staf ahli dan
merupakan orang dekat kepala
BNP2TIC Jakarta, bermula dari
iencana pembangunan gedung

.--+P3TIC Bali di Jalan Danau Tem-

;ar, Denpasar pada 2013 lalu. Da-
lanr pembangunan tersebut ter-
dakwa Dodi bersama salai Trusti
Prio Sambodo (Ketua Pengadaan
Iahan dan Pembangunan), salai I
\\hyan Pageh (Kepala BP3TKI BaIi
juga menjadi KPA (Kuasa Peng-
gunaAnggaran) dan Prio sebagai
Kabag TU yang juga menjabat
sebagai PPK dalam proyek ini,
membeli tanah seluas 4,5 are di
Jalan Danau Tempe 29, Denpasar
milik I Nyoman Gede Paramar-
tha. Singkat cerita pengadaan la-
han tersebut tidak melalui proses
sehingga tidak memenuhi syarat.

Pasalnya, Pageh dan Prio serta
panitia pengaadaan tidak mem-
pertimbangkan harga dari BPN
Denpasar.
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Bendesa Adat Tanfung Benoa
Ditetapkan Tersangk

I

I

Terkait Kasus
Reklamasi
Terselubung

DENPASAR - Penyidik Dit-
reskrimsus Polda Bali mene-
tapkan.Sendesa Adat Tanjung
Benoa, I Made Wijaya alias
Yonda sebagai tersangka. Ang-
gota DPRD Kabupaten Badtrng,
itu jadi tersangka dalam kasus
dugaan reklamasi terselubung
di Pantai Barat Kelurahan Tan-
jung Benoa, Kecamatan Kuta
Selatan, Kabupaten Badung.
Kepastian ini disampaikan
Iangsung Kabid Humas Polda
Bali, Kombes Pol HengkY Wi-
djaja, Rabu (5/7) kemarin.

Kepada lawa Pos Radar Bali
Hengky Widjaja menYatakan,
penyidik telah melaYangkan
surat pemanggilan terhadaP
Yonda unruk diperiksa sebagai
tersangka. "Ya, dia (Yonda) resmi
ditetapkan sebagai tersangka
kasus reklamasi terselubungi'
ungkapnya sembari menYatakan
bahwa Yondra akan diPeriksa
pada Selasa (l l/7) mendatang.

Disinggung mengenai aPa-
kah tersangka akan di tahan'
Hengky menyatakan PihaknYa
akan melakukan Pemeriksaan
terlebih dulu sesuai Prosedur.

- ---
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"Ya, dia (Yonda) resmi
ditetapkan sebagai

tersangka kasus
reklamasi terselubung,"

Kombes Pol Hengky Widjaja,
Kobid Humos Polda Boli

"Sabar dulu lah. Diperiksa saja
belum, kokbicara soal ditahan.
Seseorang akan ditahan jika
akan melarikan diri, menghil-
angkan barang buki, merusak
TKP dan mengulangi perbuata-
nnya. Kalau itu tidak nampak,
bisa saja tidak jadi (ditahan,
red)," cetusnnya.

Walaupun tak merinci ter-
kait sejak kapan ditetaPkan
sebagai tersangka dan berapa
kali Yonda dipanggil, namun
sumber Jawa Pos Rada Bali di
lingkungan Polda Bali menga-
takan, Yonda telah ditetapkan
sebagai tersangka dalam kasus
reklamasi sejak 22 Juni lalu.
"Menyandang tersangka sejak
lalu, bahkan ia pun tak meng-
gubris penyidik Direktorat
Reserse Kriminal Khusus (Dit
Reskrimsus) Polda Bali Pada
pekan lalu," bisik sumber sem-
bari menyatakan penyidik telah
menjadwalkan pemeriksaan
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JADI TERSANGKA: Made Wijaya
alias Yonda ditetapkan tersangka
terkait dugaan kasus reklamasi
terselubung, kemarin.

terhadap Yonda, namuan yang
bersangkutan ogah memenuhi
panggilan penyidik.

Keoastian ini dilihat dari pen-
giriman surat tidak memenuhi
panggilan penyidik yang dian-
tar oleh pengacaranya ke Polda.
Dalam surat itu dijelaskan
dengan isi dalih bahwa karena
ada kegiatan di DPRD Badung.
Penyidik akan menjadwalkan
pemanggilan ulang samPai
dengan pemanggilan yang ke
tiga. "Kalau sampai dengan
ke tiga tetap tidak hadir, baru

dilakukan penjemputan pak-
sai' kata sumber tadi. "Kasus
ini penyidik sudah memeriks-a
5 orang saksi untuk tersangka
Yonda," tukasnya.
Untuk diketahui, kasus'

tersebut terkuak berawal dari
temuan pihak Forum Peduli.
Mangrove (FPM) Bali, terkait'
adanya reklamasi liar di pesisir
barat pantai Tanjung Benoa.
Lantaran kawasan tersebut
rnerupakan lahan konservasi
'laman Hutan Raya (Tahura)
I Gusti Ngurah Rai, sehingga
FPM Bali melaporkan kasus
tersebut ke Mapolda Bali. Yon-
da selaku Bendesa Adat Tan-
jung Benoa merlberikan surat
kuasa kepada beberapa orang
warganya untuk melakukan
reklamasi liar itu, termasuk
penebangan pohon mangrove
sebagai akses jalan kendaraan
proyek menuju pantai. Setelah
dilakukan penyelidikan yang
panjang selama 4 bulan, polisi
akhirnya menetapkan Yonda
sebagai tersangka. Bahkan,
Yonda sendiri beberapa kali
telah diperiksa sebagai saksi.

Terkait dengan penetapan ter-
sangka iru, I Made Wijaya alias
Yonda belum bisa dikonfirmasi
karena beberapa kali di hubungi
via telepon, nomornya berada di
luar jangkauan. (dre/dot)
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